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Abstract. This study aims to explore teacher’s perceptions of the influence of social environment on students' 

attitudes in Islamic education learning at SMK Ma'arif NU 1 Kembaran. This study uses a qualitative method to 

deeply understand how teachers perceive the role of social environment in shaping students' attitudes towards 

Islamic education learning. The results show that the social environment plays an important role in shaping 

students learning attitudes and engagement in religious education. Teachers perceive that the social environment, 

including family, peers, and community, can influence student’s motivation, interest, and awareness in studying 

Islam. 

This study contributes to the development of Islamic education and can serve as a reference for teachers and other 

researchers in understanding the role of social environment in education. By understanding teacher’s perceptions 

of the social environment, schools and educational institutions can develop more effective strategies to improve 

the quality of Islamic education and address the challenges faced by students in their social environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi guru tentang pengaruh lingkungan sosial 

terhadap sikap siswa dalam pembelajaran agama Islam di SMK Ma'arif NU 1 Kembaran. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif untuk memahami secara mendalam bagaimana guru mempersepsikan peran 

lingkungan sosial dalam membentuk sikap siswa terhadap pembelajaran agama Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk sikap belajar dan keterlibatan 

siswa dalam pendidikan agama. Guru mempersepsikan bahwa lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman 

sebaya, dan masyarakat, dapat mempengaruhi motivasi, minat, dan kesadaran siswa dalam mempelajari agama 

Islam. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan pembelajaran agama Islam dan dapat menjadi referensi 

bagi guru dan peneliti lain dalam memahami peran lingkungan sosial dalam pendidikan agama. Dengan 

memahami persepsi guru tentang lingkungan sosial, sekolah dan lembaga pendidikan dapat mengembangkan 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam dan mengatasi tantangan yang 

dihadapi siswa dalam lingkungan sosial. 

 

Kata kunci: Persepsi Guru, Lingkungan Sosial, Sikap Siswa, Pembelajaran Agama Islam. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam membentuk moral 

dan karakter siswa. Di antara sekian banyak faktor yang memengaruhi perspektif siswa 

terhadap pembelajaran PAI di kelas, lingkungan sosial siswa menempati peringkat tinggi. 

Hubungan siswa dengan lingkungan sosial dan budaya terdekatnya membentuk lingkungan 

sosial mereka. Bahkan bagi siswa yang beragama Islam, lingkungan sosial mereka dapat 

memegang peranan penting dalam membentuk keyakinan dan tindakan mereka. 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah menanamkan pandangan dunia dan seperangkat 

nilai yang sesuai dengan Islam kepada siswa. Di antara tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

menumbuhkan karakter baik yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, serta memperluas 

pengetahuan agama siswa. 

Namun, ada banyak bagian dari pembelajaran yang dapat memengaruhi sikap siswa, 

dan lingkungan sosial adalah salah satunya. Perspektif guru tentang pentingnya konteks sosial 

dalam pemahaman siswa tentang Islam harus dipertimbangkan secara cermat karena potensi 

dampak lingkungan sosial terhadap pandangan dan sikap siswa terhadap Islam. Memahami 

peran lingkungan sosial dapat memengaruhi interaksi guru dengan siswa dan proses 

pembelajaran, karena lingkungan sosial berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

siswa. Untuk membentuk sikap positif siswa terhadap Islam, guru harus terlebih dahulu 

memahami pentingnya lingkungan sosial. 

Siswa yang bersekolah di SMK Ma'arif NU 1 dibentuk menjadi pribadi yang baik dan 

beriman beriman. Untuk memudahkan pembelajaran Islam, lembaga ini berupaya keras 

menyediakan lingkungan belajar yang ramah. Namun demikian, dalam praktiknya, terdapat 

sejumlah tantangan dan rintangan dalam pendidikan agama Islam, dan salah satunya adalah 

dampak lingkungan sosial siswa terhadap emosi mereka. 

Pandangan siswa terhadap Islam dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang tidak 

mendukung, penting untuk memahami bagaimana pendidik memandang pentingnya 

lingkungan sosial dalam membentuk sikap siswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana para pengajar di SMK Ma'arif NU 1 Kembaran merasakan 

dampak lingkungan sosial siswa terhadap perspektif mereka tentang pendidikan agama. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu sekolah dan pendidik dalam mengajarkan 

siswa tentang Islam dan ajarannya dengan lebih baik sekaligus membentuk karakter mereka 

dengan baik. Lebih jauh, penelitian di masa mendatang tentang pentingnya konteks sosial 

dalam Islam dapat menggunakan penelitian ini sebagai titik awal. 

Lembaga pendidikan dapat meningkatkan pendidikan agama Islam dan menumbuhkan 

karakter moral yang luar biasa pada siswa dengan memahami sudut pandang guru tentang 

pentingnya lingkungan sosial. Oleh karena itu, jika SMK Ma'arif NU 1 Kembaran ingin 

meningkatkan standar pendidikan agama Islam, penelitian ini sangat penting 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kerangka Konseptual 

1. Persepsi Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi seseorang merupakan hasil 

dari suatu proses yang diketahui oleh kelima indra. Semua persepsi merupakan hasil 

akhir dari proses sensori, yang diawali dengan penginderaan tindakan menerima 

rangsangan melalui indra. Namun, proses tersebut tidak berhenti di situ; proses persepsi 

mengikuti rangsangan tersebut. Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah sebutan bagi orang yang bekerja sebagai guru. Pendidik adalah orang yang 

mengabdikan hidupnya untuk mewariskan ilmu pengetahuan kepada generasi penerus 

melalui pengajaran, bimbingan, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dalam 

situasi seperti itu, pendidik berperan sebagai panutan bagi anak didiknya, sekaligus 

menetapkan peraturan formal dan menetapkan peraturan tambahan. Peran guru adalah 

memfasilitasi pertumbuhan intelektual, emosional, dan fisik anak didiknya. Selain itu, 

pendidik berperan penting dalam memastikan bahwa anak didik menerima informasi 

dari berbagai sumber pendidikan.  

2. Lingkungan Sosial 

Salah satu komponen lingkungan sosial adalah lingkungan sosial primer, tempat para 

anggotanya memiliki ikatan yang kuat satu sama lain dan saling mengenal nama. 

Lingkungan sosial sekunder, tempat para anggotanya cenderung tidak saling mengenal 

karena jarak fisik atau faktor-faktor lainnya. Ada berbagai tingkatan dalam lingkungan 

sosial. Pada tingkat yang paling mendasar, yaitu unit keluarga, para anggota 

memperoleh keterampilan sosial, kekhasan karakter, dan sikap melalui pengalaman 

langsung. Terdapat sejumlah cara di mana faktor lingkungan sosial dapat memengaruhi 
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dan bahkan menjadi komponen proses pembelajaran yang berhubungan dengan 

perilaku. 

3. Sikap Siswa 

Menurut Prof. Dr. Djaali mengatakan bahwa ada banyak cara untuk mendefinisikan 

sikap, dan masing-masing cara itu unik. Sikap, menurut Trow, adalah keadaan pikiran 

atau emosi yang siap melakukan berbagai hal pada saat yang tepat. Trow lebih 

menekankan pada kesiapan emosional dan mental seseorang untuk sesuatu yang khusus 

dalam bagian ini. Menurut Gable, Allport, di sisi lain, dicirikan oleh kesiapan 

emosional dan mental yang berasal dari pengalaman masa lalu dan, pada gilirannya, 

memengaruhi respons selanjutnya. Sikap didefinisikan oleh Harlen sebagai sejauh 

mana seorang individu siap atau cenderung mengambil tindakan sebagai reaksi 

terhadap suatu objek atau keadaan. Makna sikap dan objeknya adalah dua aspek yang 

paling penting di sini. Ambil contoh, sikap seseorang terhadap sistem kampanye dan 

sikap seseorang terhadap Undang-Undang Pemilu. Kecenderungan untuk berperilaku 

dengan cara tertentu terhadap suatu hal adalah apa yang kita maksud ketika kita 

berbicara tentang sikap. Meskipun tidak memiliki substansi dalam suatu sikap, sikap 

tersebut tetap memiliki titik akhir yang telah ditentukan sebelumnya. 

4. Pembelajaran Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan kecintaan belajar, rasa haus akan 

ilmu pengetahuan, dan semangat untuk memperluas wawasan kepada siswa. 

Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya untuk memastikan bahwa siswa 

memiliki pemahaman yang baik tentang hukum dan praktik Islam. 

Dengan belajar agama Islam, seseorang dapat menanamkan nilai-nilai yang baik dalam 

dirinya sehingga mereka dapat berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.  

Elemen-elemen Pembelajaran PAI 

● Al Qur’an Hadits 

Mempelajari Al-Quran dan Hadits hendaknya menuntun siswa untuk menyerap 

dan mengamalkan ajarannya secara menyeluruh, memahami maknanya, 

beriman kepada kebenarannya, dan mengambil ilham serta petunjuk darinya 

dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

● Akidah Akhlak 
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Pengetahuan, penghayatan, penghayatan, dan keimanan kepada Allah SWT 

merupakan tujuan dari Pembelajaran Aqidah Akhlak yang dicapai melalui 

bimbingan, pengajaran, pelatihan, dan pengalaman yang disengaja. Pembiasaan 

dan pemberian contoh yang baik merupakan sarana untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

● Fikih 

Kata fiqih berasal dari kata fuqaha yang artinya memahami. Sedangkan menurut 

istilah fiqih adalah hasil daya upaya para fuqaha dalam menerapkan syariat 

Islam sesuai kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, fiqih merupakan disiplin 

akademis yang mendalami studi tentang aturan hukum tertulis dan tidak tertulis 

yang mengatur perilaku manusia. 

● Sejarah Kebudayaan Islam 

Akar kata sejarah (tarikh) berarti menentukan durasi atau periode waktu, dan 

studi tentang apa yang terjadi dan mengapa menjadi fokus tarikh sebagai suatu 

bidang. Upaya manusia tercermin dalam sejarah, yang lebih dari sekadar 

kumpulan tanggal dan peristiwa. Baik peristiwa besar maupun kecil yang telah 

membentuk manusia modern tercatat dalam sejarah. 

Penelitian Terkait 

Menurut sepengetahuan “peneliti terdapat beberapa referensi yang diantaranya 

sebagai berikut: 

Pertama, skripsi dari hasil penelitian Dinar Izzatul Awal dengan judul Pengaruh 

Lingkungan Sekolah dan Variasi Mengajar Guru terhadap Sikap Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di Sekolah SMP Negeri 1 Siman 

Ponorogo. Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian tersebut adalah sama-

sama memahami bagaimana lingkungan dapat mempengaruhi sikap siswa, baik dalam 

konteks sikap belajar maupun dalam konteks sikap terhadap agama Islam. Sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian Dinar Izzatul Awal memfokuskan pada lingkungan 

sekolah dan variasi mengajar guru, sementara penelitian ini memfokuskan pada 

persepsi guru tentang peran lingkungan sosial yang lebih luas. 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rika Febriyanti dengan judul Pengaruh 

Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah terhadap Perilaku Belajar PAI di SD 

Muhammadiyah Sirojuddin Magelang. Persamaannya yaitu sama-sama memfokuskan 

pada peran lingkungan dalam membentuk perilaku atau sikap siswa. Perbedaannya 

yaitu Penelitian Rika Febriyanti menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis 

pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap perilaku belajar PAI, 

sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami persepsi 

guru tentang peran lingkungan sosial. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ikhsan Nur Fahmi dengan judul Internalisasi 

Nilai-Nilai Moderasi Islam dalam Pembelajaran PAI dan Implikasinya terhadap Sikap 

Sosial Siswa di SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen Kabupaten Banyumas. Persamaanya 

yaitu sama-sama memahami bagaimana faktor-faktor tertentu dapat mempengaruhi 

sikap siswa, baik dalam konteks sikap sosial maupun dalam konteks sikap terhadap 

agama Islam. Perbedaannya yaitu penelitian Ikhsan Nur Fahmi memfokuskan pada 

internalisasi nilai-nilai moderasi Islam dalam pembelajaran PAI dan implikasinya 

terhadap sikap sosial siswa, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada persepsi guru 

tentang peran lingkungan sosial terhadap sikap siswa. 

Keempat, Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam karya Nur Azizah 

Putri, Hikmatul Fadilah Nasution, Nova Ramadhani, Rosita Dongoran, Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara dengan judul Peran Lingkungan Sosial Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa: Analisis Konteks Pendidikan. Persamaannya dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama memfokuskan pada peran lingkungan sosial dalam 

membentuk sikap atau karakter siswa. Perbedaannya jurnal tersebut bertujuan untuk 

menganalisis konteks pendidikan tentang peran lingkungan sosial dalam pembentukan 

karakter siswa, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi guru 

tentang peran lingkungan sosial terhadap sikap siswa. ” 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Efridawati Harahap dengan judul Peran 

Lingkungan Sosial Masyarakat dalam Pembentukan Karakter Belajar Peserta Didik di 

MIN 2 Padangsidimpuan. Pemahaman bersama mereka tentang bagaimana lingkungan 

sosial siswa membentuk kepribadian dan pandangan dunia mereka adalah kesamaan 

utama. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana guru memandang 

pengaruh lingkungan sosial terhadap sikap siswa, berbeda dengan tesis Efridawati 

Harahap yang berupaya memahami bagaimana lingkungan sosial membentuk perilaku 

belajar siswa. 
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Keenam, Jurnal Pendidikan Islam karya Nadia Yusri, Muhammad Afif Ananta, 

Widya Handayani, Nurul Haura, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

judul Peran Penting Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Pribadi yang 

Islami. “Persamaannya yaitu sama-sama memahami bagaimana faktor-faktor tertentu 

dapat mempengaruhi pembentukan karakter atau sikap siswa, baik dalam konteks 

lingkungan sosial maupun dalam konteks pendidikan agama Islam. Perbedaannya yaitu 

jurnal tersebut memfokuskan pada pendidikan agama Islam dan karakter pribadi yang 

Islami, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada lingkungan sosial dan sikap siswa. 

Ketujuh, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar karya Atiratul Jannah, Universitas 

Pendidikan Indonesia dengan judul Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membina 

Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar. Persamaannya yaitu sama-sama bertujuan 

untuk memahami bagaimana faktor-faktor tertentu dapat mempengaruhi pembentukan 

karakter atau sikap siswa, baik dalam konteks lingkungan sosial maupun dalam konteks 

pendidikan agama Islam. Perbedaannya yaitu jurnal tersebut memfokuskan pada 

pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa, sedangkan penelitian ini 

memfokuskan pada lingkungan sosial dan sikap siswa. 

Kedelapan, skripsi yang ditulis Riza Safera Akbar dengan judul Peran 

Lingkungan Sosial Terhadap Akhlak Siswa di Desa Tebing Rambutan Kecamatan Nasal 

Kabupaten Kaur. Persamaannya yaitu kedua penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana lingkungan sosial dapat mempengaruhi pembentukan sikap atau akhlak 

siswa. Perbedaannya yaitu skripsi Riza Safera Akbar memfokuskan pada peran 

lingkungan sosial terhadap akhlak siswa ” di desa tertentu, sedangkan penelitian ini 

memfokuskan pada persepsi guru tentang peran lingkungan sosial terhadap sikap siswa 

di sekolah tertentu.  

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang “akan peneliti lakukan adalah jenis penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif (qualitative research). Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

pelaku yang diamati. Penelitian ini termasuk penelitian jenis penelitian lapangan (field 

research) yakni penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung kelokasi penelitian. 

Penelitian kualitatif menggunakan metode pengamatan, wawancara, atau dokumentasi.  

Penelitian ini dilaksanakan langsung oleh peneliti di SMK SMK Ma’arif NU 1 Kembaran 

yang terletak di Desa Linggasari, Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas. Pada 
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penelitian ini yang menjadi objek peneliti adalah persepsi guru pai yaitu meneliti bagaimana 

guru agama Islam melihat dan memahami peran lingkungan sosial (keluarga, teman sebaya, 

komunitas) terhadap sikap siswa dalam pembelajaran agama, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi tersebut.  

Teknik triangulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi Sumber, 

Triangulasi Teknik, Triangulasi Waktu. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data 

menggunakan langkah-langkah diantaranya Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian data 

(Data Display), Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/Verifikasi (Verification) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

Persepsi guru agama Islam tentang peran lingkungan sosial sangat positif dan 

berpengaruh terhadap cara mereka mengajarkan materi agama serta membentuk karakter dan 

kepribadian siswa. Guru agama Islam percaya bahwa lingkungan sosial, terutama keluarga dan 

masyarakat, memiliki pengaruh besar terhadap sikap siswa dalam beragama. Mereka juga 

percaya bahwa lingkungan sosial dapat membentuk akhlak yang baik, meningkatkan kesadaran 

beragama, membangun hubungan sosial yang harmonis, dan mengembangkan kemampuan 

sosial yang positif. 

Data ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial memainkan peran penting dalam 

membentuk sikap siswa dalam pembelajaran Agama Islam di SMK Ma'arif NU 1 Kembaran. 

Lingkungan sosial, yang mencakup keluarga, teman sebaya, masyarakat, dan media sosial, 

memiliki pengaruh besar terhadap sikap siswa dalam beragama, sehingga menciptakan 

lingkungan yang positif dan mendukung sangat penting untuk membentuk sikap siswa yang 

positif terhadap Agama Islam. 

Guru agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk sikap siswa yang positif 

terhadap Agama Islam dengan menggunakan strategi pembelajaran yang efektif. Strategi ini 

dapat mencakup metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, mengintegrasikan 

nilai-nilai Agama Islam dalam pembelajaran, dan membangun hubungan yang baik dengan 

siswa dan orang tua siswa. Dengan demikian, guru agama Islam dapat membantu siswa 

memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam dengan lebih baik. 

Persepsi guru agama Islam tentang peran lingkungan sosial juga sangat berpengaruh 

terhadap cara mereka mengajarkan materi agama serta membentuk karakter dan kepribadian 

siswa. Guru agama Islam yang memiliki persepsi positif tentang peran lingkungan sosial 



 

 
e-ISSN : 3064-1527; p-ISSN : 3089-5448 Hal. 350-363 

 
 

 

cenderung lebih efektif dalam membentuk sikap siswa yang positif terhadap Agama Islam. 

Mereka dapat menggunakan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dan mempromosikan 

nilai-nilai Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Sikap siswa dalam pembelajaran Agama Islam dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk lingkungan sosial, peran guru agama Islam, keluarga, teman sebaya, masyarakat, dan 

media sosial. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran Agama Islam dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk 

mengembangkan sikap yang positif terhadap agama. 

Data diatas menunjukkan bahwa peran lingkungan sosial terhadap sikap siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Ma'arif NU 1 Kembaran sangat penting dan 

berpengaruh. Lingkungan sosial yang terdiri dari keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki 

peran yang berbeda-beda dalam membentuk karakter dan kemampuan siswa. 

● Keluarga berperan dalam membentuk nilai dan sikap anak-anaknya sejak dini dengan 

mengajarkan nilai-nilai agama, moral, dan etika. 

● Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan kemampuan siswa 

dengan cara menyediakan kurikulum yang terorganisir dan terarah, serta mengajarkan 

nilai-nilai moral, etika, dan agama. 

● Masyarakat memiliki peran penting dalam pendidikan sebagai lingkungan di luar 

keluarga dan sekolah, dan dapat membentuk kebiasaan, pengetahuan, sikap, minat, dan 

nilai-nilai kesusilaan dan keagamaan seseorang. 

Dalam keseluruhan, analisis data ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial 

memainkan peran penting dalam membentuk sikap siswa dalam pembelajaran Agama Islam di 

SMK Ma'arif NU 1 Kembaran. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus meningkatkan 

kualitas pembelajaran Agama Islam dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa 

untuk mengembangkan sikap yang positif terhadap agama. 

Sekolah perlu meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam dengan menggunakan 

strategi pembelajaran yang efektif, seperti metode pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, serta mengintegrasikan nilai-nilai Agama Islam dalam pembelajaran. Guru 

agama Islam perlu memahami peran lingkungan sosial dalam membentuk sikap siswa dan 

menggunakan strategi pembelajaran yang efektif untuk mempromosikan nilai-nilai Agama 

Islam. 
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Orang tua dan masyarakat juga perlu terlibat dalam proses pembelajaran Agama Islam 

untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama siswa. Dengan demikian, sekolah 

dapat membantu siswa menjadi individu yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

luas dan mendalam dalam berbagai bidang serta kemampuan untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah, memiliki sikap dan perilaku yang baik, serta memahami pentingnya 

nilai-nilai moral dan etika. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

siswa tentang pentingnya memiliki sikap yang positif dan perilaku yang baik, serta 

meningkatkan peran guru, sekolah, dan masyarakat dalam membentuk sikap siswa yang positif. 

Dengan kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, siswa dapat 

mengembangkan sikap yang positif terhadap Agama Islam dan menjadi individu yang 

berakhlak mulia. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data tentang persepsi guru tentang peran lingkungan sosial 

terhadap sikap siswa dalam pembelajaran Agama Islam di SMK Ma'arif NU 1 Kembaran, 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk 

sikap siswa dalam pembelajaran Agama Islam. Guru agama Islam memiliki peran penting 

dalam membentuk sikap siswa yang positif terhadap Agama Islam dengan menggunakan 

strategi pembelajaran yang efektif. Persepsi guru agama Islam tentang peran lingkungan 

sosial juga sangat berpengaruh terhadap cara mereka mengajarkan materi agama serta 

membentuk karakter dan kepribadian siswa. 

Sikap siswa dalam pembelajaran Agama Islam dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk lingkungan sosial, peran guru agama Islam, keluarga, teman sebaya, masyarakat, 

dan media sosial. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran Agama Islam dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk 

mengembangkan sikap yang positif terhadap agama. 

Sekolah perlu meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam dengan menggunakan 

strategi pembelajaran yang efektif, seperti metode pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, serta mengintegrasikan nilai-nilai Agama Islam dalam pembelajaran. Guru 

agama Islam perlu memahami peran lingkungan sosial dalam membentuk sikap siswa dan 

menggunakan strategi pembelajaran yang efektif untuk mempromosikan nilai-nilai Agama 

Islam. 
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Dengan kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, siswa dapat 

mengembangkan sikap yang positif terhadap Agama Islam dan menjadi individu yang 

berakhlak mulia. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman siswa tentang pentingnya memiliki sikap yang positif dan perilaku yang baik, serta 

meningkatkan peran guru, sekolah, dan masyarakat dalam membentuk sikap siswa yang positif. 

Dengan demikian, sekolah dapat membantu siswa menjadi individu yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang luas dan mendalam dalam berbagai bidang serta 

kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan masalah, memiliki sikap dan perilaku yang 

baik, serta memahami pentingnya nilai-nilai moral dan etika. 
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